RINGKASAN

NABIILAH AYU FIKRIYAH. Pengujian Rutin Benih Padi (Oryza sativa L.)
Inbrida di Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Subang, Jawa Barat. Routine
Testing of Inbred Rice (Oryza sativa L.) Seeds at Indonesian Center of Rice
Research Subang, West Java. Dibimbing oleh ABDUL QADIR.

Nasi sebagai makanan pokok masyarakat di Indonesia menjadikan padi
sebagai komoditi tanaman pangan yang banyak ditanam. Menyikapi hal tersebut,
usaha peningkatan produktivitas tanaman padi selalu dilakukan melalui
penggunaan varietas unggul dan benih bermutu yang telah melewati proses
pengujian mutu. Balai Besar Penelitian Tanaman padi (BB Padi) merupakan salah
satu institusi yang bergerak dibidang perbenihan nasional. Unit Pengelolaan Benih
Sumber BB Padi bertugas melakukan pengelolaan benih sumber kelas benih
penjenis, benih dasar, dan benih pokok untuk jenis padi Inpari, Inpara, Inpago,
dan Hipa. Benih inbrida masih banyak digunakan oleh masyarakat karena
memiliki harga yang lebih terjangkau dan biaya produksi yang lebih murah.

Kegiatan praktik kerja lapangan ini bertujuan untuk mempelajari tentang
pengujian rutin benih padi inbrida di Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
Subang. Kegiatan praktik kerja lapangan dilakukan di Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi yang berlokasi di Jalan Raya No 9, Sukamandi, Subang, Jawa
Barat. Kegiatan ini_dilakukan selama dua bulan mulai dari tapggal 20 Januari
sampal 20 Maref82096) \etode yangyditakokan Ymeliputi” Kuliah umum, praktik
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Kuliah umursSeiberi 9 imbing Tapa %Pgdﬁgs bertujuan untuk
mendapatkan informasi perihal keadaan umum balai. Wawancara dilakukan
kepada pembimbing lapangan dan staf UPBS yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi secara langsung perihal praktik kerja lapangan yang dilakukan. Studi
pustaka dilakukan untuk melengkapi data sekunder praktik kerja lapangan.
Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif melalui penyajian tabel,
gambar, dan nilai rata-rata. Praktik kerja langsung meliputi kegiatan pembagian
contoh kirim menjadi contoh kerja, penetapan kadar air benih, analisa kemurnian,
dan pengujian daya berkecambah benih. Benih padi yang digunakan adalah kelas
benih dasar dari varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1, Inpari 28 Kerinci, Inpari 42
Agritan GSR, dan Inpari IR Nutri Zink. Pembagian contoh kirim menjadi contoh
kerja menggunakan alat pembagi tepat conical divider. Metode penetapan kadar
air menggunakan metode langsung dengan oven suhu konstan pada suhu 133 °C
selama 2 jam. Kemurnian fisik benih padi dilakukan dengan memisahkan
komponen benih padi menjadi 3 bagian, yaitu benih murni, kotoran benih, dan
benih tanaman lain. Pengujian daya berkecambah menggunakan media kertas
stensil dengan metode UKDdp dan disimpan di germinator room selama 14 hari,
evaluasi kecambah dilakukan pada hari ke-5 dan ke-14.

Pengujian rutin di BB Padi mengacu pada ISTA rules dan alat-alat yang
digunakan dalam kegiatan pengujian rutin benih padi telah terkalibrasi oleh ISO
9001. Kegiatan pengujian rutin benih padi di BB Padi meliputi kegiatan penetapan
kadar air benih, analisis kemurnian fisik benih, dan pengujian daya berkecambah.
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Pengujian rutin benih padi yang telah dilakukan di BB Padi didapatkan nilai
kadar air sebesar 10,6%, 9,7%, 10,1%, dan 10,9% pada varietas Inpari 30
Ciherang Sub 1, Inpari IR Nutri zink, Inpari 28 Kerinci, dan Inpari 42 Agritan
GSR. Tingkat kemurnian fisik dari benih yang diuji sebesar 99,7% pada varietas
Inpari 30 Ciherang Sub 1, 99,7% pada varietas Inpari IR Nutri Zink, 99,8% pada
varietas Inpari 28 Kerinci, dan 99,9% pada varietas Inpari 42 Agritan GSR. Daya
berkecambah benih padi sebesar 93% pada varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1,
94% pada varietas Inpari IR Nutri Zink, 95% pada varietas Inpari 28 Kerinci, dan
95% pada varietas Inpari 42 Agritan GSR. Pengujian rutin yang dilakukan di BB
Padi pada benih padi kelas benih dasar dari keempat varietas yang diuji
dinyatakan sesuai dengan standar mutu pengujian benih padi kelas benih dasar.

Kata Kunci: daya berkecambah, kadar air benih, kemurnian fisik benih
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